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ABSTRAK

Pasien covid-19 yang menjalani perawatan di ruang isolasi, mengalami masalah kecemasan karena
diskontak dengan lingkungan sekitar. Perilaku caring dalam memberikan pelayanan keperawatan
memberikan kenyamanan dan ketenangan bagi pasien. Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan
perilaku caring perawat dengan tingkat kecemasan pasien Covid-19 di Ruang Isolasi RSUD Bangil.
Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua penderita
Covid-19 di Ruang lIsolasi RSUD Bangil. Sampel dalam penelitian ini adalah pasien Covid-19 yang
menjalani perawatan di Ruang Isolasi sebanyak 30 orang yang dipilih dengan menggunkan teknik
consecutive sampling. Tingkat kecemasan diukur dengan kuesioner State-Anxiety Inventory (S-Al). Data
yang diperoleh dianalisa dengan uji korelasi Spearman Rho. Hasil penelitian menunjukkan pada perilaku
caring yang baik tingkat kecemasan responden terbanyak adalah ringan, pada perilaku caring yang cukup
tingkat kecemasan terbanyak sedang dan berat, pada perilaku caring yang kurang tingkat kecemasan
terbanyak adalah berat. Hasil uji statistik Spearman Rho didapatkan nilai p value 0,000 < 0,05 yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku caring perawat dengan kecemasan pasien covid-
19 di Ruang Isolasi RSUD Bangil Kabupaten Pasuruan. Nilai koefisien korelasi 0,720 yang berarti
variabel perilaku caring perawat dan tingkat kecemasan memiliki hubungan yang kuat. Arah korelasi
positif berarti semakin baik perilaku caring perawat maka semakin rendah tingkat kecemasan pasien
Covid-19. Perilaku caring perawat pada pasien Covid-19 ditunjukkan dengan adanya rasa peduli, empati,
kasih sayang dan komunikasi yang baik sehingga terbina hubungan terapeutik antara pasien dan perawat.
Dengan demikian pasien akan merasa aman, nyaman serta stress dan kecemasan akan berkurang.
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ABSTRACT

Covid-19 patients undergoing treatment in isolation rooms experience anxiety problems due to loss
contact with the surrounding environment. Caring behavior in providing nursing services provides
comfort and tranquility for patients. The purpose of the study was to determine the relationship between
nurses' caring behavior with the anxiety level of Covid-19 patients in the Isolation Room. This study used
a cross sectional design. The sample in this study was Covid-19 patients undergoing treatment in
Isolation Room as many as 30 people who were selected using the consecutive sampling technique.
Anxiety levels were measured using State-Anxiety Inventory (S-Al) questionnaire. The data obtained were
analyzed using Spearman correlation test. The results showed that with good caring behavior, the most
respondents’ anxiety level was mild, in moderate and severe caring behavior, the highest level of anxiety
was severe. Spearman statistical test results obtained p value= 0.000 <0.05, which means that there is a
significant relationship between caring behavior of nurses and the anxiety of Covid-19 patients. The



correlation coefficient value is 0.720, which means that the nurse caring behavior and the level of anxiety
have a strong relationship. The correlation have a positive direction which means that the better the
caring behavior of nurses, the lower the anxiety level of Covid-19 patients. The caring behavior of nurses
is shown by the presence of caring, empathy, compassion and good communication so that a therapeutic
relationship is established between patients and nurses. Thus the patient will feel safe, comfortable and

stress and anxiety will be reduced.
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PENDAHULUAN

Virus corona atau covid yang semakin merebak di
sebagian besar negara termasuk Indonesia tidak
hanya menyebabkan gejala dan penyakit fisik saja,
akan tetapi juga memberikan dampak psikologis
baik pada penderita atau masyarakat luas. Pasien
yang terkonfirm covid 19 yang menjalani rawat
inap dan harus masuk ruang isolasi, menyebabkan
mereka mengalami masalah kecemasan dan
khawatir serta ketakutan yang luar biasa,
mengharuskan pasien berada pada posisi diskontak
dengan lingkungan bahkan tenaga medis,
perawatan diruang isolasi membuat pasien tidak
dapat ditemani keluarga yang biasanya membantu
mereka dalam memenuhi kebutuhan selama proses
perawatan, dan gangguan pola tidur. Kondisi
seperti itu membutuhkan caring perawat, dengan
memahami perasaan pasien, memberikan tindakan
yang sesuai apa yang di butuhkan oleh pasien
sehingga pasien merasa nyaman. Semakin baik
caring perawat maka tingkat kecemasan pasien
semakin menurun. Perilaku caring dari perawat
dan pelayanan secara komprehensif serta holistik,
membantu  memberikan  kenyamanan  dan
ketenangan bagi pasien (Kotler, 2018).

World Health Organization (WHO) menyatakan
pada tanggal 01 Januari 2020 dari 222 Negara total
terkonfirm Covid-19 sejumlah 81.947.503 orang
dan total yang meninggal 1.808.041 orang. Total
keseluruhan kasus di Indonesia mulai 01 Januari
2021 sebanyak 751.270 orang dengan kasus
terkonfirm  positif covid-19, 617.938 orang
dinyatakan sembuh dan 617.936 orang meninggal
dunia (Kementrian Kesehatan RI, 2021). Mulai
bulan Maret sampai tanggal 03 Desember 2020 di
Kabupaten Pasuruan jumlah pasien dengan
probable covid sebanyak 738 pasien, 52 dirawat,
580 sembuh dan 106 meninggal dunia. Sedangkan
pasien yang terkonfirmasi sebanyak 1.720 pasien,

82 isolasi, 1.485 sembuh, dan 153 meninggal
dunia (Covid 19. Pasuruan.com). Data di Rumah
Sakit Bangil probable covid-19 sebanyak 1,571,
terkonfirmasi covid-19 840, sembuh 614, dan
pasien meninggal dunia 173 (Medical Record
RSUD Bangil, 2020). Penelitian yang dilakukan
oleh Martiningtias dkk (2013), di RSUD Dr. H.
Soewondo Kendal didapatkan 29.6% perawat
kurang caring terhadap pasien. Penelitian lainnya
oleh Ardiana (2010), juga mengungkapkan bahwa
46% perawat berperilaku tidak caring menurut
persepsi pasien. Penelitian Gaghiwu dkk (2013) di
RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou Manado didapatkan
26.7% perilaku caring perawat tergolong kurang
baik. Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui
perilaku caring perawat di Indonesia masih harus
ditingkatkan lagi. Dari studi pendahuluan yang
dilakukan di RSUD Bangil, dari 5 orang pasien
yang disurvey, 3 orang diantaranya mengatakan
perawat kurang care terhadap pasien.

Kecemasan pasien yang di rawat di ruang isolasi,
disebabkan karena pasien merasa tidak berdaya
dan harus menggantungkan diri pada orang lain
untuk  memenuhi kebutuhan dasarnya. Pasien
merasa cemas akan sakit yang dirasakan, tinggal
sendirian tanpa teman dan saudara, cemas
menunggu hasil pemeriksaan laborat, mudah
tersinggung dan marah, dan kurang konsentrasi.
Kondisi ini tentu saja akan menganggu proses
penyembuhan penyakit yang diderita pasien
(Sepriani, 2017). Disinilah peran tenaga kesehatan
dalam hal ini perawat sebagai profesi yang
terdekat dengan pasien sangat dibutuhkan. Pasien
membutuhkan perhatian, kepekaan, dan sikap
peduli (caring) dari perawat untuk menanggapi
keluhannya, sehingga perilaku caring sangat
dibutuhkan dalam pelayanan keperawatan (Nurul,
2012).



Kecemasan pasien dapat dikurangi melalui
perilaku caring perawat. Dampak perilaku caring
yaitu dapat meningkatkan hubungan saling
percaya, meningkatkan penyembuhan fisik,
keamanan dan juga dapat memberikan perasaan
nyaman (Watson, 2012). Perawat harus mampu
melihat keadaan pasien bukan saja dari segi
biologis, tetapi juga aspek bio-psikososial dan
spiritual pasien, agar kita dapat memenuhi segala
aspek yang diinginkan pasien. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku
caring perawat dengan tingkat kecemasan pasien
Covid-19 di Ruang Isolasi RSUD Bangil
Kabupaten Pasuruan.

METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah korelasi
menggunakan pendekatan cross sectional, yang
bertujuan untuk menganalisa hubungan antara
perilaku caring perawat dengan tingkat kecemasan
pasien Covid-19 di Ruang Isolasi RSUD Bangil.
Variabel perilaku caring perawat dan variabel
tingkat kecemasan pada pasien Covid-19 diambil
datanya dan diukur pada satu waktu. Populasi yang
diteliti adalah semua penderita Covid-19 di Ruang

Isolasi RSUD Bangil. Sampel dalam penelitian ini
adalah 30 orang pasien Covid-19 di Ruang Isolasi
RSUD Bangil yang dipilih dengan teknik
consecutive sampling. Kriteria sampel dalam
penelian ini antara lain: 1) pasien yang menjalani
isolasi di Ruang Isolasi RSUD Bangil, 2) pasien
yang bersedia menjadi responden, 3) Pasiean
berusia produktif 15-64 tahun, 4) pasien yang telah
berada di rawat inap minimal satu hari, 5) pasien
mampu diajak berkomunikasi dengan baik. Pasien
dengan kondisi Kkritis atau mengalami keterbatasan
fisik seperti buta dan tuli tidak digunakan dalam
penelitian ini. Perilaku caring perawat diukur
dengan menggunakan kuesioner CBI24. Variabel
kecemasan diukur menggunakan Kuesioner S-Al
yang telah dimodifikasi (Qur’ana, 2012). Analisa
data menggunakan uji korelasi Spearman Rho
(Dahlan, 2016).

HASIL
Hasil penelitian berupa data karakteristik

responden berdasarkan umur, jenis kelamin dan
tingkat pendidikan disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin dan Tingkat Pendidikan

Karakteristik n %
Usia
15 - 25 tahun 6 20
26 - 45 tahun 12 40
46 -65 tahun 12 40
Jenis Kelamin
Laki-laki 14 46,67
Perempuan 16 53,33
Pendidikan
Tidak Sekolah 1 3,33
SD/ Sederajat 2 6,67
SMP/ Sederajat 7 23,33
SMAV/ Sederajat 13 43,33
Diploma/Pergurua 7 23,33
n Tinggi

Tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan usia
hampir setengah dari responden yaitu 12 orang
(40%) berusia 26-45 tahun dan 46-65 tahun.
Berdasarkan jenis kelamin sebagian besar
responden yaitu 16 orang (53,33 %) berjenis
kelamin perempuan. Berdasarkan pendidikan
menunjukkan bahwa hampir setengah dari

responden yaitu 13 orang (43,33%) berpendidikan
SMA.

Hubungan perilaku caring perawat dengan
kecemasan pasien Covid-19 disajikan dalam tabel
2.



Tabel 2. Hubungan Perilaku Caring Perawat dengan Tingkat Kecemasan Pasien Covid-19

Tingkat Kecemasan

Ringan

Total P value
Sedang Berat

Perilaku Caring Baik 13 (72,2%)
Cukup 1(11,1%)
Kurang 0 (0%)

5(27,8%) @ 0(0%) | 18(100%) 0,000
4 (44,45%) = 4 (44,45%) 9 (100%)
1(33,3%) = 2(66,7%) 3 (100%)

Total 14 (46,7%)

10 (33,3%) = 6(20%) 30 (100%)

Tabel 2 menunjukkan bahwa bahwa dari 18
responden yang menilai perawat memiliki perilaku
caring yang baik, sebagian besar yaitu 13 orang
(72,2%) memiliki tingkat kecemasan ringan. Dari
9 responden yang menilai perawat memiliki caring
yang cukup, hampir setengahnya yaitu 4 orang
(44,45%) memiliki tingkat kecemasan sedang dan
berat. Sedangkan dari 3 responden yang mempuyai
perilaku caring yang kurang, sebagian besar yaitu
2 orang (66,7%) memiliki tingkat kecemasan
berat.

Berdasarkan hasil uji statistik Spearman Rho
didapatkan nilai p value 0,000 < 0,05 yang berarti
Ho ditolak artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara perilaku caring perawat dengan
kecemasan pasien covid-19 di Ruang Isolasi
RSUD Bangil Kabupaten Pasuruan. Nilai koefisien
korelasi 0,720 yang berarti kedua variabel
memiliki hubungan yang kuat. Arah Kkorelasi
positif berarti semakin baik perilaku caring
perawat maka semakin rendah tingkat kecemasan
pasien Covid-19.

PEMBAHASAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
perilaku caring perawat dengan variabel
kecemasan pasien covid-19, dengan keeratan
hubungan kuat. Semakin baik perilaku caring yang
ditunjukan oleh perawat maka tingkat kecemasan
semakin rendah, begitupun sebaliknya perilaku
caring yang kurang menyebabkan meningkatnya
tingkat kecemasan pasien. Hal ini dapat diartikan
bahwa perilaku caring yang ditunjukan oleh
perawat mempengaruhi kecemasan pasien yang
sedang dirawat di ruang isolasi. Hasil ini
memperkuat penelitian serupa yang dilakukan oleh
Aliftitah & Suprayitno (2015), Chrisanto &
Nopianti (2020) dan (Lariwu et al., 2019), yang

menunjukan adanya hubungan sikap caring
perawat saat memberikan asuhan keperawatan
dengan tingkat kecemasan yang dirasakan pasien.

Pasien covid-19 tidak hanya membutuhkan
perawatan medis tetapi juga dukungan psikologis.
Dukungan psikologis bisa diterapkan salah satunya
dengan menggunakan bahasa tubuh yang tepat
selama masa perawatan pasien covid-19. Karena
gerakan dan bahasa tubuh tenaga medis juga
memiliki efek terhadap pasien yang sedang
mengalami kecemasan. Peran perawat sebagai
care giver sangat penting dalam mengurangi
perasaan cemas dan dampak yang ditimbulkan
dengan memberikan layanan keperawatan secara
farmakologis ~ maupun  non  farmakologis
(Asmaningrum dkk., 2012). Layanan yang
dilakukan oleh perawat dapat tercermin dalam
perilaku caring.

Perilaku caring perawat pada pasien Covid-19
ditunjukkan dengan adanya rasa peduli dalam
memberikan asuhan keperawatan. Rasa peduli,
empati, rasa kasih sayang dan komunikasi yang
baik akan membentuk hubungan yang terapeutik
antara pasien dan perawat. Dengan demikian
pasien akan merasa aman, nyaman serta rasa stress
dan kecemasan yang dialami akan berkurang
(Budiannur, 2014). Perilaku caring yang diberikan
oleh perawat serta pelayanan secara holistik dan
komprehensif membantu mengurangi kecemasan
bagi  pasien, karena kemampuan dalam
memperhatikan pasien serta keahlian intelektual
dan interpersonal tergambar didalam perilaku
caring perawat (Hidayanti, 2015).

Penyakit Covid-19 menyebabkan kekhawatiran
setiap orang akan tertular penyakit tersebut,
termasuk para petugas kesehatan yang berada di
garis terdepan menghadapi virus tersebut. Pada



masa pandemi Covid-19 ini tantangan dan
kesulitan dalam bekerja menjadi meningkat,
petugas kesehatan diwajibkan  memberikan
pelayanan kesehatan yang optimal dengan keadaan
situasi pandemi Covid-19. Kemampuan perawat
dalam beradaptasi dan memilih mekanisme koping
yang tepat akan menentukan perilaku caring yang
ditampilkan. Lingkungan bekerja pada masa
pandemi Covid-19 juga berpotensi sebagai stresor
kerja. Distres yang muncul merupakan adanya
gangguan fungsional organ yang akan berpengaruh
terhadap  seseorang yang tidak  mampu
memberikan  pelayanan  kesehatan  optimal,
termasuk menampilkan perilaku caring (Olender,
2017).

Masa pandemi Corona Virus Disease (Covid-19)
membawa dampak perubahan dunia. Mulai aspek
ekonomi, social, tidak terkecuali terhadap
pelayanan kesehatan. Petugas kesehatan sebagai
garda terdepan dihadapkan dengan musuh yang tak
kasat mata dan tidak bisa terdeteksi keberadaanya
sehingga diharuskan patuh terhadap kebijakan
pemerintah yaitu wajib memakai baju pelindung
diri (hazmat suit) dan pelindung wajah (face
shield). Pelayanan kesehatan pada masa pandemi
Covid-19 merupakan suatu tantangan besar bagi
petugas kesehatan, dimana petugas harus
menampilkan perilaku caring dalam pemberian
pelayanan kesehatan ditengah adanya stres yang
dialami oleh petugas kesehatan itu sendiri.

KESIMPULAN

Terapi bermain mewarnai gambar berpengaruh
terhadap tingkat kecemasan pada anak usia
prasekolah akibat hospitalisasi di Ruang Asoka
RSUD Bangil Kabupaten Pasuruan. Terapi
bermain mewarnai gambar dapat dijadikan sebagai
salah satu intervensi penanganan kecemasan akibat
hospitalisasi pada anak usia pra sekolah agar anak
lebih kooperatif dengan tindakan yang akan
dilakukan dan proses penyembuhan dapat
berlangsung lebih cepat. Diharapkan rumah sakit
mampu  meningkatkan  pelayanan kesehatan
berbasis caring pada pasien Covid-19, sehingga
mampu memberikan dukungan psikologis agar
tingkat kecemasan pasien menjadi berkurang dan
membantu pasien membentuk mekanisme koping
yang adaptif.
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